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ABSTRAK 

 

 

Fania, Aulia Jihan. 2017. KYOUIKU PAPA PADA TOKOH TORU KUDO 
DALAM FILM FLYING COLOURS KARYA SUTRADARA NOBUHIRO 
DOI. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: Retno Dewi Ambarastuti 

Kata Kunci: Film Flying Colours, sosiologi sastra, kyouiku papa 

 Kyouiku papa adalah suatu konsep pendidikan saat anak dibesarkan 
dengan pendidikan dari ayah. Para ayah yang menerapkan konsep pendidikan 
tersebut tidak hanya melaksanakan perannya sebagai pencari nafkah saja. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran konsep kyouiku papa pada 
tokoh Toru Kudo. 

 Penelitian ini mengunakan metode deskriptif analisis. Teori yang 
digunakan adalah  Sosiologi Sastra Ian Watt, kyouiku papa oleh Fukuzawa, teori 
penokohan, dan mise-en-scene untuk menganalisis data yang ditemukan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Toru Kudo sangat 
berantusias dan ikut andil dalam menentukan pendidikan anaknya. Toru Kudo 
tidak hanya berperan sebagai pencari nafkah dalam keluarga akan tetapi ikut 
dalam menentukan pendidikan dan pengasuhan anak. Hal tersebut terlihat dari 
ketertarikannya dalam mendidik dan mengasuh anaknya, lalu memiliki metode 
khusus yang dia buat sendiri untuk anaknya, memberikan apresiasi kepada 
anaknya ketika berhasil, serta partisipasinya dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
anaknya Ryuta Kudo. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 
 

a i u  e o 
ka ki ku ke ko 
sa shi su se so 
ta chi tsu te to 
na ni nu ne no 
ha hi fu he ho 
ma mi mu me mo 
ya   yu   yo 
ra ri ru re ro 
wa   o   n 
ga gi gu ge go 
za ji zu ze zo 
da ji zu de do 
ba bi bu be bo 
pa pi pu pe po 

kya  kyu  kyo 
sha  shu  sho 
cha  chu  cho 
nya  nyu  nyo 
hya  hyu  hyo 
mya  myu  myo 
rya  ryu  ryo 
gya  gyu  gyo 
ja  ju  jo 
ja  ju  jo 
bya  byu  byo 
pya  pyu  pyo 

 

 menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp / dd / kk / ss. 
Contohnya  (beddo) 

a penanda bunyi panjang. Contohnya (jaa) 
i  penanda bunyi panjang. Contohnya (oniichan) 
u  (baca o) penanda bunyi panjang. Contohnya (otouto) 

( ) o  penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu.  
Contohnya  (tooi)  (koori) 

e  penanda bunyi panjang. Contohnya (oneesan) 
 penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing (selain bahasa 

Jepang) dengan huruf katakana.  
Contohnya  (raamen) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Sastra merupakan refleksi dari keadaan di dalam suatu masyarakat. Sastra 

adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berkembang terus-menerus. Sebuah 

karya sastra pada dasarnya dipengaruhi oleh dunia nyata atau dunia sekitar yang 

melingkupi pengarang atau tempat karya sastra itu sendiri (Saraswati, 2013:19). 

Menurut Rene Wellek (1993:37-46) sastra merupakan suatu kegiatan kreatif dan 

sederetan karya seni.  

 Karya sastra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 

menciptakan imajinasi dan realitas sosial budaya dengan bahasa sebagai media 

untuk menggambarkannya. Bentuk dari karya sastra bermacam-macam baik yang 

berupa fiksi maupun non fiksi.  Bentuk karya sastra tersebut antara lain adalah 

novel, puisi, drama, film, lukisan dan lain sebagainya. Film dapat diartikan sesuai 

dengan UU perfilman tahun 2009 Bab 1 Pasal 1 yang menyatakan film adalah 

karya cipta seni dan budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi 

massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan 

dapat dipertunjukkan. 

 Menurut Arsyad (2014) film merupakan gambar-gambar yang terdapat di 

dalam frame, dimana frame-frame demi frame diproyeksikan melalui lensa 

proyektor sehingga pada layar gambar tersebut terlihat hidup. Dengan media film, 

sebuah karya sastra dapat di nikmati secara lebih hidup.  
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 Seperti yang telah dijelaskan, bahwa karya sastra dipengaruhi oleh dunia 

nyata atau dunia sekitar yang melingkupi pengarang atau tempat karya sastra itu 

sendiri (Saraswati, 2013:19). 

 Cerita dalam film Flying Colours mendapat pengaruh dari keadaan 

sosial masyarakat Jepang tentang peran ayah dalam pendidikan anak di keluarga. 

Di Jepang, ayah biasa disebut dengan kata Otousan ( ) atau Chici ( ) 

dalam bahasa Jepang. Sebelum perang dunia ke II, ayah dinilai sangat dominan 

dalam keluarga. Di dalam keluarga ayah memiliki wewenang penuh untuk 

mengatur keluarganya. Di Jepang, konsep kepala keluarga adalah secara 

patrilineal, yaitu ayah atau suami yang memiliki kekuasaan dan otoritas yang 

sangat besar. 

 Rendahnya keterlibatan ayah dalam hal pengasuhan anak sangat erat 

kaitannya dengan kondisi pekerjaan sang ayah. Ayah mulai kehilangan perannya 

sebagai seorang ayah yang bertugas mendidik anaknya di keluarga. Ayah 

dikhususkan bekerja dan jarang berkomunikasi dengan anak-anak mereka, bahkan 

terdapat anggapan hilangnya peran dan sosok ayah dalam keluarga bukan menjadi 

sebuah permasalahan melainkan menjadi tanda dari sebuah kesuksesan 

(Tamura,2011). Hal ini menyebabkan ibu yang memegang kendali rumah tangga, 

ibu tidak hanya mengatur urusan rumah tetapi juga mendidik dan juga 

menentukan pendidikan untuk anak-anaknya. Hingga akhirnya muncul istilah 

kyouiku mama pada masyarakat Jepang. Istilah kyouiku mama sendiri di Jepang 

diartikan sebagai ibu yang sangat berkomitmen untuk memajukan pendidikan 

anaknya (Imamura, 1996 :136).  
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   Dengan kata lain, pengasuhan anak di Jepang kurang mendapat 

dukungan dari ayah maupun kerabat lainnya. Ibu menjadi satu-satunya orang yang 

bertanggung jawab atas pengasuhan anak (Reiko, 2007:36). Semakin banyaknya 

jumlah wanita yang bekerja di Jepang membuat wanita Jepang menanggung 

beban yang berat, maka dari itu keterlibatan ayah dibutuhkan dalam mengurus dan 

mendidik anak. Hal tersebut pun diungkapkan oleh Miyamoto dan Fujisaki 

(2008:58) yang menyatakan bahwa keterlibatan peran ayah dalam pengasuhan 

anak dianggap perlu dalam figur baru seorang ayah dalam masyarakat Jepang. 

 Pemerintah Jepang akhirnya memberikan perhatian serius terhadap 

kurangnya keterlibatan ayah dalam mendidik dan mengurus anak, sehingga 

pemerintahan Jepang mengeluarkan beberapa kebijakan dan melakukan kampanye 

untuk mendukung peran ayah dalam mengasuh dan mendidik anaknya. Meskipun 

partisipasi peran ayah dalam pengasuhan dan pendidikan anak masih sangat 

rendah apabila dibandingkan dengan perempuan namun upaya dari pemerintah 

membuat masyarakat Jepang menyadari pentingnya bersama-sama membesarkan 

anak (Ishii-kuntz, 2008:2). Kesadaran ayah dalam mengurus dan mendidik anak 

pun meningkat dari tahun ke tahun. Mulai meningkatnya kesadaran ayah tentang 

pendidikan dan pengasuhan anak diungkapkan dalam sebuah artikel dalam situs 

VOA tahun 2007 yang mengatakan bahwa gaya (  ) kakkoi papa 

atau  

 skipun ayah sibuk 

bekerja namun, ayah juga dapat mengambil peran dalam mengasuh anaknya. 

Dalam situs tersebut juga mengungkapkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir 
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majalah khusus tentang pengasuhan anak di Jepang mulai bermunculan. Mulai 

dari Presiden Family, OSEAN , dan lain-lain. 

 Berkaitan dengan peran ayah dalam pengasuhan dan pendidikan anak, 

dalam beberapa tahun terakhir konsep kyouiku papa pun semakin populer dalam 

masyarakat Jepang. Kyouiku papa ( ) adalah suatu konsep saat anak 

dibesarkan dengan pendidikan dari ayah. Para ayah yang menerapkan konsep 

kyouiku papa biasanya tidak hanya melaksanakan perannya sebagai pencari 

nafkah saja. Seperti sebuah bisnis, ayah yang bekerja mengasuh anaknya dan 

menikmati itu sebagai hiburan para ayah, itulah yang disebut dengan kyouiku 

papa (Fukuzawa, 2009:68). Para ayah yang menerapkan konsep kyouiku papa, 

dari sejak kecil anak sudah dimasukkan ke dalam juku (tempat kursus), kemudian 

masuk universitas yang baik selanjutnya mereka ingin anak-anak mereka bisa 

mendapatkan pekerjaan yang bagus. Ayah dalam konsep ini membesarkan anak 

dengan keras. 

 Gambaran-gambaran tentang konsep kyouiku papa ini pun dapat 

ditemukan dalam film  Flying Colours pada sebuah film Jepang tahun 2015. Film 

ini diadaptasi dari sebuah novel terkenal karya penulis Nobutaka Tsubota tahun 

2013 yang berjudul 

. Novel ini berdasarkan kisah nyata 

penulis Nobutaka Tsubota kemudian novel ini diangkat menjadi film dengan 

disutradarai langsung oleh Nobuhiro Doi. Dalam film ini menceritakan seorang 

ayah yang bernama Toru Kudo yang memiliki istri bernama Akari Kudo dan 

memiliki 3 orang anak, yaitu Sayaka Kudo, Ryuta Kudo, dan Mayumi Kudo.  
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 Toru Kudo memiliki impian agar anak laki-lakinya yaitu Ryuta Kudo 

menjadi pemain baseball profesional. Sejak kecil Ryuta Kudo sudah diajarkan 

cara bermain baseball. Toru Kudo juga memasukkan Ryuta ke dalam klub 

baseball agar impiannya terwujud. Bahkan Toru Kudo juga tidak segan untuk 

menghukum Ryuta apabila Ryuta tidak mengikuti latihan baseball. Seperti 

dipukul, ditendang, ditampar.  

 Oleh sebab itu , penulis tertarik untuk meneliti film ini karena cara Toru 

Kudo dalam mendidik Ryuta dengan keras menggambarkan bahwa konsep 

kyouiku papa ada dalam masyarakat Jepang. Bagaimana peran ayah juga ikut 

andil dalam mendidik dan mengurus anaknya meskipun ayah juga bekerja untuk 

menghidupi keluarganya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana gambaran konsep kyouiku papa pada tokoh Toru Kudo dalam 

film Flying Colours? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam penulisan 

skripsi ini adalah untuk mengetahui gambaran konsep kyouiku papa di Jepang 

yang tercermin dalam film Flying Colours. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan ilmiah 

bagi mahasiswa, khususnya pada program studi Sastra Jepang. Penelitian ini juga 

diharapkan bisa dijadikan bahan pengetahuan mengenai gambaran konsep kyouiku 

papa di Jepang pada film Flying Colours. 

2. Manfaat Praktis  

 Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat menambah referensi dan bahan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin menggunakan film Flying Colours. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

 Dalam penelitian ini ruang lingkup penelitian akan dibatasi pada hal-hal 

yang menggambarkan konsep kyouiku papa di Jepang yang tercermin dalam film 

Flying Colours karya sutradara Nobuhiro Doi. 

 

1.6 Definisi Istilah Kunci  

1. Kyouiku : Istilah kyouiku yaitu  (oshieru sodateru 

koto) yang artinya mendidik dan membesarkan. 

2. Kyouiku Papa : suatu konsep saat anak dibesarkan dengan pendidikan dari 

ayah. 

3. Sosiologi Sastra : hubungan dua arah antara sastra dengan masyarakat 

(Ratna:2003). 
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4. Film Flying Colours : sebuah film Jepang tahun 2015 yang di adaptasi 

dari sebuah novel terkenal karya penulis Nobutaka Tsubota tahun 2013 

yang berjudul 

. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Sosiologi Sastra 

Menurut Ratna (2003) ada sejumlah definisi mengenai sosiologi sastra 

yang perlu dipertimbangkan dalam rangka menemukan objektivitas hubungan 

antara karya sastra dengan masyarakat, antara lain:  

1. Pemahaman terhadap karya sastra dengan pertimbangan aspek 

kemasyarakatan. 

2. Pemahaman terhadap totalitas karya yang disertai dengan aspek 

kemasyarakatan yang terkandung di dalamnya. 

3. Pemahaman terhadap karya sastra sekaligus hubungannya dengan 

masyarakat yang melatarbelakangi. 

4. Sosiologi sastra adalah hubungan dua arah antara sastra dengan 

masyarakat, dan  

5. Sosiologi sastra berusaha menemukan kualitas interdependensi antara 

sastra dengan masyarakat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra tidak terlepas 

dari manusia dan masyarakat yang bertumpu pada karya sastra sebagai objek yang 

dibicarakan. Sosiologi sastra merupakan cara untuk memahami karya sastra 

berkaitan dengan hal-hal yang terjadi dalam masyarakat.  

Menurut Ian Watt (dalam Faruk, 1994:4) mengemukakan tiga aspek yang 

digunakan dalam pendekatan sosiologi sastra. 
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1. Konteks sosial pengarang, yaitu: 

a. Bagaimana pengarang mendapatkan mata pencahariannya. 

b. Sejauh mana pengarang menganggap pekerjaannya sebagai suatu 

profesi. 

c. Masyarakat apa yang dituju oleh pengarang. 

2. Sastra sebagai cerminan masyarakat, yaitu: 

a. Sastra mencerminkan masyarakat pada waktu sastra tersebut ditulis. 

b. Sejauh mana karakter pengarang mempengaruhi gambaran masyarakat 

yang ingin disampaikan. 

c. Sejauh mana genre sastra yang digunakan dapat mewakili seluruh 

elemen masyarakat. 

3. Fungsi sosial sastra, yaitu: 

a. Sejauh mana sastra dapat berfungsi sebagai perombak masyarakat. 

b. Sejauh mana sastra hanya dapat berfungsi sebagai penghibur saja. 

c. Sejauh mana terjadi sintesis antara kemungkinan (a) dengan (b). 

Dari ketiga perspektif sosiologi sastra diatas, penulis menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra dari Ian Watt, yaitu sastra sebagai cerminan 

masyarakat untuk mengetahui gambaran konsep kyouiku papa di Jepang yang 

tercermin dalam film Flying Colours karya sutradara Nobuhiro Doi. 

 

2.1.1  Sastra sebagai cerminan masyarakat  

 Sastra sebagai cermin masyarakat yaitu sejauh mana sastra dianggap 
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gambaran yang kabur, dan oleh karenanya sering disalah artikan dan digunakan. 

Dalam hubungan ini, terutama yang harus mendapatkan perhatian adalah: 

1. Sastra mungkin dapat dikatakan mencerminkan masyarakat pada 

waktu ia ditulis, sebab banyak ciri masyarakat yang ditampilkan dalam 

karya sastra itu sudah tidak berlaku lagi pada waktu ia ditulis. 

2. 

pemilihan dan penampilan fakta-fakta sosial dalam karyanya. 

3. Genre sastra sering merupakan sikap sosial atau kelompok tertentu, 

dan bukan sikap sosial seluruh masyarakat. 

4. Sastra berusaha menampilkan keadaan masyarakat yang secermat-

cermatnya mungkin saja tidak bisa dipercaya atau diterima sebagai 

cermin masyarakat. Demikian juga sebaliknya, karya sastra yang sama 

sekali tidak dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan masyarakat 

secara teliti barangkali masih dapat dipercaya sebagai bahan untuk 

mengetahui keadaan masyarakat. Pandangan sosial sastrawan harus 

diperhatikan apabila sastra akan dinilai sebagai cermin masyarakat 

(Rokhmansyah, 2014:110). 

 

2.2 Konsep Kyouiku Papa ( ) 

 Kyouiku papa sendiri merupakan gabungan dari kata Jepang kyouiku (

) dan papa ( ). Kyouiku ( ) memiliki arti pengajaran atau pendidikan. 

Dalam kyouiku papa ini kyouiku lebih dekat kepada istilah kyouiku yaitu 

 (oshieru sodateru koto) yang artinya mendidik dan membesarkan. 
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Menurut Fukuzawa (2009:68-69) adalah para ayah yang bekerja mengasuh 

anaknya dan menikmatinya sebagai sebuah hiburan. Fukusawa menjelaskan 

bahwa konsep kyouiku papa merupakan konsep ayah yang memiliki minat dan 

antusias terhadap pendidikan dan pengasuhan. Dengan kata lain, anak juga 

dibesarkan dengan pendidikan dari ayah. 

 Konsep kyouiku papa muncul dan berkembang dalam masyarakat Jepang 

saat perekonomian Jepang mulai mengalami kemerosotan pada tahun 1990. Istilah 

kyouiku papa yaitu dimana ayah juga memiliki keterlibatan dalam mengurus dan 

mendidik anak. Saat ini, di Jepang banyak perusahaan yang mengganti sistem 

kepegawaiannya menjadi sistem pekerja kontrak. Menurut Ericson dalam situs 

mccann.co.jp mengatakan bahwa pemotongan gaji dan PHK yang terjadi besar-

besaran pada tahun 1993 membuat ayah diliputi kecemasan tersebut mulai 

mencari tempat dan hiburan mereka di rumah. Akibatnya banyak pekerja yang 

pada umumnya adalah laki-laki harus menghadapi realitas pemotongan gaji dan 

PHK. Saat itu pula, sosok ayah mulai mencari tempat dan hiburan mereka di 

rumah.  

 Kyouiku papa juga menjadi berkembang dalam masyarakat Jepang sejak 

banyaknya bermunculan majalah-majalah yang membahas tentang pengasuhan 

anak oleh ayah di Jepang. Seperti pada majalah yang bertemakan tentang 

pengasuhan anak oleh ayah di Jepang pada tahun 2005 seperti ERA with Kids, 

Nikkei Kids ( Kids+) , President Family ( Family). 
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 Dalam beberapa tahun terakhir, majalah dengan tema ini mendapatkan 

banyak perhatian dari masyarakat Jepang. Hal tersebut diungkapkan oleh 

Fukusawa (2009:67) sebagai berikut : 

   Family Kids
ERA with Kids

FQ FQ 
JAPAN

OCEANS
 

 Nikkei 
Kids +, chi
wadai ni narimashita. Igirisu de ninki no dansei kosodate zasshi 
nipponban 
kakkoi papa o tema ni shita. ono janru wa 
moriagari soudesu. 
 
 Terjemahan : 

 

menjadi topik besar. Hal tersebut sedikit berbeda dari majalah pengasuhan anak, 

-laki yang terkenal di Inggris dengan 

menarik.  

 Dalam penjelasan tersebut dapat digambarkan bahwa adanya minat pada 

para ayah untuk berpatisipasi dalam pengasuhan dan pendidikan anak. Topik dan 

tema tentang para ayah menjadi topik hangat dalam masyarakat Jepang saat ini. 

berhubungan dengan peran ayah dalam pengasuhan dan pendidikan anak maka 

dari itu terdapat suatu konsep yang menjadi tren bagi masyarakat Jepang yaitu 

konsep kyouiku papa. 
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 Ayah yang memperhatikan pendidikan anaknya sebenarnya sudah ada 

sejak dulu pada saat sebelum Perang Dunia II. Dalam situs  business.nikkeibp. 

co.jp pada tahun 2006 di jelaskan bahwa konsep kyouiku papa pada saat ini dan 

zaman dahulu sangat berbeda dimana ayah mempunyai minat dan ketertarikan 

dalam mengurus dan mendidik anak sudah ada sejak zaman orang tua dulu 

meskipun konsep kyouiku papa saat ini dengan zaman dulu memiliki perbedaan. 

Mereka ingin anak-anaknya mendapat pendidikan yang baik, masuk ke universitas 

yang baik, belajar di luar negeri, dan mendapatkan pekerjaan yang baik. Seorang 

ayah mempunyai harapan yang besar kepada anaknya. Hal ini disebabkan karena 

dulunya ayah juga mendapatkan pendidikan seperti itu maka mereka juga 

menerapkan cara yang sama kepada anak-anak mereka. Banyak hal yang 

dilakukan sehubungan dengan perannya dalam mendidik anaknya. Salah satunya 

memasukkan anaknya ke dalam juku atau memanggil guru les.  

 Juku ( ) sendiri di Jepang menurut Sugimoto (2010: 131) adalah tempat 

les untuk meningkatkan pendidikan akademik anak mereka disamping kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Para orang tua di Jepang umumnya sangat 

bergantung pada juku. Menurut Hayasaka (2010) juku berperan sebagai suplemen 

untuk pendidikan sekolah dan ujian masuk SMP, SMA atau Universitas. Juku 

merupakan salah satu tempat bimbingan belajar bagi anak-anak yang akan 

mengikuti ujian masuk. Ujian masuk sekolah di Jepang merupakan masa yang 

paling menentukan dalam karir pendidikan anak. Pada umumnya para siswa di 

Jepang akan mempersiapkan ujian tersebut sekitar dua tahun sebelum ujian masuk 

sekolah itu dilaksanakan. Para ayah yang menerapkan konsep kyouiku papa akan 



 
14 

 

merencanakan dengan baik pendidikan yang baik dan tentunya terbaik untuk 

anaknya, terkadang para ayah juga memiliki metode khasnya masing-masing. 

Metode tersebut pada umumnya juga merupakan dari pengalaman ayah sendiri 

ketika berada pada masa sekolah. 

 Dalam konsep kyouiku papa, ayah juga ingin anaknya memiliki berbagai 

macam pengalaman. Ayah dalam konsep ini juga suka mengatur hal-hal lainnya. 

Semua hal itu diatur oleh ayah dengan cermat seperti yang diungkapkan oleh 

Fukusawa (2009:72) ayah yang menerapkan konsep kyouiku papa sangat teliti 

dalam merencanakan segalanya, seperti buku apa yang harus dibaca anaknya, 

makanan apa yang dimakan, kemana anak harus pergi, kapan waktu untuk 

bermain game, kapan untuk menggunakan handphone, dan berbagai macam hal 

lainnya.  

 Segala hal yang dilakukan ayah dalam konsep kyouiku papa hanya ingin 

meningkatkan potensi anak mereka. Sebuah penelitian meyebutkan bahwa anak 

yang memiliki ayah yang mempunyai  keterlibatan tinggi dalam pendidikan dan 

pengasuhan anak memiliki sedikit masalah di sekolah dibandingkan dengan ayah 

yang tidak sama sekali terlibat dalam pendidikan dan pengasuhan anak. Semua hal 

yang dilakukan ayah dalam konsep kyouiku papa ini bukan untuk riwayat 

pendidikan anaknya, tetapi untuk meningkatkan potensi anak mereka dan pada 

akhirnya mereka menyerahkan segala keputusan kepada anak-anaknya.  
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2.3 Teori Tokoh & Penokohan 

 Tokoh menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (1995:165) merupakan 

orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama oleh pembaca 

yang memiliki kualitas moral dan kecenderungan-kecendergan tertentu seperti 

yang di ekspresikan dalam ucapan dan dilakukan dalam tindakan. Tokoh 

merupakan salah satu unsur penting dalam suatu cerita. Dalam suatu cerita tokoh 

mampu menggambarkan dan mengekspresikan hal-hal yang mencakup masalah 

yang terdapat dalam suatu cerita tersebut. Berdasarkan dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah suatu individu rekaan yang memiliki sifat 

dan perilaku tertentu sebagai pelaku yang mengalami peristiwa dalam cerita. 

 Pada teori penokohan ini menurut Nurgiyantoro (2002) berdasarkan 

peranan tokoh, tokoh terdiri dari tokoh utama dan tokoh tambahan.  Tokoh utama 

adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam karya sastra tersebut 

sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh yang kehadirannya dalam suatu cerita 

untuk melengkapi tokoh utama. 

 

2.4  Mise-en-scene 

 Mise-en-scene merupakan teori yang dapat digunakan untuk membantu 

menganalisis film ini. Teori mise-en-scene berasal dari Perancis, yang memiliki 

arti  (put before the camera), yaitu segala sesuatu yang 

menunjuk pada hal yang berhubungan dengan sinematografi dan posisi kamera, 

pergerakan kamera, dan editing. Mise-en-scene merupakan segala sesuatu yang 
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kita lihat dalam film. Mulai dari setting tempat, kostum, make up, pecahayaan 

serta acting dan pergerakan dari pemain. Adapun hal-hal yang dibahas dalam teori  

mise-en-scene menurut Corrigan (2004:46) adalah :  

a. Sets (Perlengkapan dan setting)   

 Setting dibutuhkan bukan hanya sebagai tempat peristiwa-peristiwa dalam 

film tetapi juga secara dinamis dapat menghantarkan suatu aksi naratif.  

b. Lighting (Tata Cahaya)  

 Suatu efek yang sangat penting dari imajnasi visuak yang dihasilkan dari 

manipulasi pencahayaan. Gela dan terangnya area gambar membantu menciptakan 

keseluruhan komposisi dari setiap shot dan membimbing kepada aksi dan objke 

tersebut.  

c. Costumes (Kostum)  

 Kostum juga memiliki fungsi-fungsi khusus dalam keseluruhan film. 

Kostum dinilai sangat menarik perhatian penonton karena kualitas-kualitas grafis 

yang dimilikinya.  

d. The quality of the acting (Akting dan pergerakan pemain)  

 Akting dan pergerakan pemain merupakan factor yang sangat penting dan 

mempengaruhi dalam mise-en-scene.  

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Dalam skripsi ini penulis mengambil referensi dari penelitian terdahulu 

yaitu Nurcahyanti (2009) dari program studi Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Brawijaya dengan penelitiannya yang berjudul Konsep Kyouiku Papa 
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Pada Tokoh Ayah Dalam Serial Drama Jepang Juken No Kamisama karya 

Sutradara Iwamoto Hitoshi. Hasil dari penelitian ini, konsep kyouiku papa yang 

dilakukan oleh tokoh-tokoh ayah dalam serial drama Juken No Kamisama 

merupakan salah satu bentuk sikap seorang ayah kyouiku papa, mereka juga ikut 

berperan dalam hal pengasuhan dan pendidikan anak -anak mereka. 

 Namun dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya, ayah tidak  

melakukan kekerasan dan tidak ada paksaan dari sang ayah agar anak menuruti 

perintahnya, tetapi ayah lebih mengarahkan kegiatan anaknya serta membantu 

sang anak ketika anak tersebut mendapat kesulitan belajar dalam sekolahnya. 

Adanya konsep ini memberikan gambaran tentang bagaimana konsep kyouiku 

papa yang terdapat dalam masyarakat Jepang saat ini. 

 Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yang pertama 

terletak pada film yaitu penulis memilih film Flying Colours karya sutradara 

Nobuhiro Doi, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan film Juken No 

Kamisama karya sutradara Iwamoto Hitoshi. Yang kedua adalah cara mendidik 

dan mengasuh anak. Jika dalam penelitian terdahulu cara mendidik ayah dengan 

membantu dan mengarahkan anak maka pada penelitian ini cara mendidik ayah 

cenderung otoriter yaitu mendidik dengan keras dan memaksakan apa yang 

dikehendaki. Sehingga anak nantinya tidak akan nyaman melakukan perintah dari 

sang ayah dan anak mulai melawan ayah karena merasa tertekan sebab terus-

menerus dipaksa oleh ayah. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini bersifat kualitatif karena bentuk penelitian akan 

menghasilkan data dalam  bentuk kata-kata maupun kalimat dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah menjelaskan melalui 

deskripsi dengan tujuan menemukan unsur-unsurnya, kemudian di lakukan 

analisis bahkan perbandingan agar rumusan masalah dapat terjawab seutuhnya 

(Ratna, 2011:53). Penulis menggunakan metode ini karena penulis ingin lebih 

mengetahui bagaimana konsep kyouiku papa yang digambarkan tokoh Toru Kudo 

dalam film Flying Colours. 

 

3.2 Sumber Data 

 Pada skripsi ini penulis menggunakan film Flying Colours sebagai sumber 

data yang digunakan. Film  Flying Colours  adalah sebuah film Jepang tahun 2015. 

Film ini di adaptasi dari sebuah novel terkenal karya penulis Nobutaka Tsubota 

tahun 2013 yang berjudul 

. Penulis tertarik menggunakan 

film tersebut komik tersebut karena penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

konsep kyouiku papa yang digambarkan pada tokoh Toru Kudo tersebut dalam 

film Flying Colours. 
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3.3 Pengumpulan Data 

  Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah film Flying Colours karya 

sutradara Nobuhiro Doi.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis 

adalah sebagai berikut :  

1. Menonton Film Flying Colours karya sutradara Nobuhiro Doi.  

2. Mengumpulkan data yang telah di dapat yaitu data yang 

menunjukkan adanya konsep kyouiku papa dalam tokoh Toru Kudo. 

3. Mendeskripsikan data hasil penelitian. 

 

3.4 Analisis Data 

 Menurut Patton (1988) dalam Muhammad (2011:221), analisis data 

merupakan suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori dan satuan uraian data. Data yang telah terkumpul akan 

penulis olah dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menganalisis data dalam film dengan menggunakan konsep kyouiku papa 

untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. 

2.  Menerjemahkan masing-masing percakapan yang telah dipilih. 

3. Menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1Sinopsis 

 Film Flying Colours adalah film yang dirilis pada tahun 2015 yang 

disutradarai oleh Nobuhiro Doi dimana film ini merupakan sebuah adaptasi dari 

sebuah novel yang dirilis pada tahun 2013. Film ini menceritakan seorang ayah 

yang bernama Toru Kudo yang memiliki istri bernama Akari Kudo dan memiliki 

3 orang anak, yaitu Sayaka Kudo, Ryuta Kudo, dan Mayumi Kudo.  

 Toru Kudo memiliki impian agar anak laki-lakinya yaitu Ryuta Kudo 

menjadi pemain baseball profesional. Sejak kecil Ryuta Kudo sudah diajarkan 

bagaimana bermain baseball. Setiap pagi Toru Kudo selalu menyempatkan 

waktunya untuk melatih Ryuta bermain baseball. Toru Kudo juga memasukkan 

Ryuta ke dalam klub baseball agar impiannya terwujud. Bahkan Toru Kudo juga 

tidak segan untuk menghukum Ryuta apabila Ryuta tidak mengikuti latihan 

baseball. Seperti dipukul, ditendang, dan ditampar. Namun, dalam mengurus 

Sayaka dan Mayumi Toru Kudo bahkan tidak peduli. Toru Kudo hanya peduli 

terhadap pendidikan anak laki-lakinya sedangkan istrinya Akari Kudo hanya 

mengurus anak perempuannya saja. Toru Kudo hanya berharap kepada anak laki-

lakinya. 

 Toru Kudo memiliki harapan yang besar terhadap anak laki-lakinya yaitu 

Ryuta Kudo. Toru Kudo berharap agar Ryuta menjadi pemain baseball 

profesional seperti apa yang di impikannya selama ini. Toru Kudo ingin anaknya 
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mendapatkan pendidikan yang baik, maka dari itu dia juga rela memberikan apa 

yang dibutuhkan oleh Ryuta seperti membeli peralatan baseball yang mahal.  

 

4.2 Tokoh dan Penokohan 

 Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (1995:165) tokoh merupakan orang-

orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama oleh pembaca yang 

memiliki kualitas moral dan kecenderungan-kecendergan tertentu seperti yang di 

ekspresikan dalam ucapan dan dilakukan dalam tindakan. Adapun tokoh dalam 

film Flying Colours adalah sebagai berikut : 

1. Toru Kudo ( ) 

                                     
                                Gambar 4.1 Tokoh Toru Kudo 
 

 Toru Kudo merupakan ayah dari Sayaka Kudo, Ryuta Kudo, dan Mayumi 

Kudo. Toru Kudo memiliki karakter kasar, tegas, dan pilih kasih. Dalam film 

Flying Colours Toru Kudo merupakan tokoh tambahan. Ayah Sayaka ini sangat 

ingin anak laki-lakinya menjadi pemain baseball profesional sehingga apapun 

akan dia lakukan untuk anaknya seperti membeli peralatan baseball yang mahal 

untuk anaknya. 
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2. Ryuta Kudo ( ) 

                                           
                                Gambar 4.2 Tokoh Ryuta Kudo 
 

 Dalam film Flying Colours Ryuta Kudo merupakan adik dari Sayaka 

Kudo. Ryuta Kudo adalah anak yang pendiam sejak dari kecil Ryuta Kudo selalu 

mendapat perhatian lebih dari ayahnya. Sejak kecil dia sudah diajarkan baseball 

oleh sang ayah. Selain  itu Ryuta Kudo juga selalu menuruti apa yang dikatakan 

oleh ayahnya. Dalam film Flying Colours Ryuta Kudo merupakan tokoh 

tambahan. 

3. Sayaka Kudo ( ) 

                                             
                                     Gambar 4.3 Tokoh Sayaka Kudo 
 

 Sayaka Kudo adalah seorang siswi kelas 2 SMA yang memiliki tujuan 

masuk di Universitas Keio, universitas terbaik di Jepang. Sayaka merupakan anak 

pertama dalam keluarga Kudo. Dia memiliki dua orang adik yaitu Ryuta dan 

Mayumi Kudo. Dalam film ini Sayaka Kudo merupakan tokoh utama. Dia sangat 

membenci ayahnya ketika ayahnya mulai bersikap kasar  terhadap ibunya. 
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4. Akari Kudo ( ) 

                                                   
                                           Gambar 4.4 Tokoh Akari Kudo  
 
 Dalam film Flying Colours Akari Kudo atau Aachan merupakan ibu 

kandung dari Sayaka Kudo, Ryuta Kudo, dan Mayumi Kudo. Akari Kudo selalu 

memperhatikan ketiga anaknya tanpa ada pilih kasih. Dalam film ini Akari Kudo 

merupakan tokoh tambahan. Akari Kudo sosok ibu yang sangat sabar dalam 

mengurus dan memperhatikan anak-anaknya. Akari Kudo juga sabar terhadap 

perilaku suaminya yang kasar dan hanya memperhatikan Ryuta. 

5. Mayumi Kudo ( ) 

                                     
                Gambar 4.5 Tokoh Mayumi Kudo 
 

 Mayumi Kudo adalah adik Sayaka yang paling kecil. Dalam film ini 

Mayumi Kudo merupakan tokoh tambahan. Terkadang Mayumi cemburu ketika 

ayahnya lebih memperhatikan kakaknya Ryuta daripada memperhatikan dirinya 

dan Sayaka. Namun, karena mendapat pengertian dari ibunya Mayumi tidak 

pernah menyalahkan ayahnya. 
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4.3 Konsep Kyouiku Papa pada tokoh Toru Kudo dalam film Flying Colours 

 Dalam film Flying Colours ini, penulis menemukan ada beberapa hal yang 

dilakukan oleh tokoh ayah yaitu Toru Kudo yang merupakan gambaran dan 

cerminan kyouiku papa, contohnya seperti para ayah memiliki ketertarikan dalam 

mengurus pendidikan anaknya, ayah yang banyak berharap pada anaknya, dan 

ayah yang membuat metode belajar sendiri untuk anaknya dan hal-hal tersebut 

sesuai dengan bentuk seorang ayah kyouiku papa. Hal ini terlihat dalam 

penjelasan berikut yang menggambarkan kyouiku papa pada Toru Kudo : 

1. Harapan yang besar Ayah kepada Anaknya 

Data 1  

  
Gambar 4.6 Impian dari Toru Kudo kepada Ryuta yaitu menjadikan Ryuta 
pemain baseball professional (00:00:47 - 00:00:56) 
 

 : ,  

   
Nareetaa  : Sayaka chan no papa no yume wa otouto no Ryuta Kun no puro 

yakyuu sen shuu no suru koto. 
Narator     : Impian ayah Sayaka adalah, Ryuta adiknya menjadi pemain baseball 

professional. 
 
 Film ini dibuka dengan adegan gambar monolog dari narrator yang 

bercerita bahwa ayah yang memiliki keinginan agar anaknya menjadi pemain 

baseball profesional. Setelah itu, adegan berpindah ketika Toru Kudo 

mengajarkan baseball kepada Ryuta Kudo. Dalam gambar tersebut terlihat 
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bagaimana ayah juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut bahkan ayahnya 

sendiri yang memilih untuk mengajarkan baseball kepada Ryuta seperti yang 

terlihat pada gambar 4.6. Sejak dari kecil Ryuta memang sudah diajarkan baseball 

oleh ayahnya. Pada potongan gambar tersebut Toru Kudo terlihat tidak pernah 

absen dalam melatih Ryuta. Toru Kudo sendiri memiliki keinginan untuk 

menjadikan Ryuta sebagai pemain baseball profesional. 

 Unsur mise-en-scene dalam cuplikan Gambar 4.6 menunjukkan setting 

adegan berada di depan rumah dan ekspresi yang ditunjukkan oleh Toru Kudo dan 

Ryuta Kudo adalah serius berlatih. Kostum yang digunakan oleh Ryuta dan 

ayahnya adalah kostum baseball yang menunjukkan bahwa mereka benar-benar 

kompak saat melakukan latihan. Pencahayaan yang cenderung terang 

menunjukkan bahwa waktu pada adegan tersebut terjadi pada pagi hari. 

 Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam masyarakat 

Jepang, ayah adalah seorang yang mempunyai kedudukan dan posisi yang penting 

dalam keluarga. Dalam hal ini Toru Kudo ingin mejadikan Ryuta pemain baseball 

profesional karena dulunya dia juga sebagai pemain baseball tetapi karena suatu 

alasan Toru Kudo tidak dapat mewujudkan impiannya menjadi pemain baseball 

profesional maka dari itu dia ingin anak laki-lakinya meneruskan impiannya untuk 

menjadi pemain baseball profesional.   

2. Partisipasi Toru Kudo dalam kegiatan baseball 

Data 1  
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Gambar 4.7 adegan saat Toru Kudo dan Ryuta Kudo di lapangan bermain 
baseball (00:16:52  00:17:10) 
 
 Adegan pada Gambar 4.7 adalah ketika Ryuta Kudo saat bermain baseball 

di lapangan ditemani dengan ayahnya. Terlihat bagaimana ketertarikan Toru Kudo 

saat berada di lapangan. Toru Kudo sangat bersemangat dalam menyemangati 

Ryuta yang berada di tengah lapangan. Dalam gambar tersebut terlihat bagaimana 

antusias Toru Kudo dalam memberikan semangat dan hadir dalam pertandingan 

anaknya. 

 Salah satu elemen mise-en-scene setting yang bertempat di lapangan dalam 

adegan tersebut juga menggambarkan adanya dominasi teman-teman dari Ryuta 

saja, namun ayah juga ikut hadir di lapangan tersebut hanya untuk melihat 

bagaimana Ryuta bermain baseball. Latar tempat yang berada di lapangan 

tersebut menunjukkan, saat ini para ayah juga ikut terlibat dalam pengasuhan dan 

pendidikan anak, termasuk Toru Kudo yang ikut hadir dalam kegiatan tersebut. 

Ekspresi Toru Kudo  juga terlihat bersemangat dan antusias melihat Ryuta berada 

di lapangan. Kostum yang digunakan oleh Ryuta dan ayahnya adalah sama-sama 
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menggunakan pakaian baseball. Serta pencahayaan yang cenderung cerah 

menunjukkan bahwa pertandingan tersebut dilakukan pada waktu siang hari. 

 Kyouiku papa sendiri muncul berkaitan dengan peran ayah dalam 

pengasuhan dan pendidikan anaknya. Ayah dalam konsep ini memiliki 

ketertarikan dan minat yang ditunjukkan terhadap  pendidikan anak yaitu dengan 

ikut serta dan terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh anak di sekolah.  Saat 

Jepang berubah dari negara agraris menjadi negara industri, ayah lebih banyak 

mengahabiskan waktunya  di tempat kerja. Kurangnya keterlibatan ayah dalam 

mengasuh dan mendidik anak  pada saat itu, mengakibatkan ayah hanya dianggap 

sebagai sosok bayangan di dalam keluarga, namun saat ini hal itu sudah tidak ada 

lagi. Sosok ayah baru di Jepang kini mulai muncul dan berkembang dalam 

masyarakat Jepang. 

 

Data 2 

               

                                       
Gambar 4.8 adegan saat ayah membelikan alat baseball yang baru dan 
mahal untuk Ryuta Kudo (00:31:06  00:31:12) 
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 Adegan pada gambar di bawah adalah ketika Toru Kudo membelikan alat 

baseball yang baru dan mahal untuk Ryuta Kudo. Toru Kudo beranggapan bahwa 

jika Ryuta ingin menjadi pemain baseball profesional maka alat baseball yang 

digunakan juga harus yang memilik kualitas yang bagus, dan terbaik untuk 

bermain baseball. Seperti terlihat pada dialog gambar berikut : 

  

  

  
Akari kudo  :  Mata Ryuta no batto kattan desune  
Torokudo  : Puro pureeyaa ni natte, ee douguhazu desu  
Akarikudo  :  Kitai sugichan Ryuta no pureshaa janai desuka . 
 
Terjemahan 

Akari Kudo : Beli stik untuk Ryuta lagi ya  
Toru Kudo : Untuk menjadi pemain yang pro, dia juga butuh peralatan yang     

terbaik. 
Akari Kudo : Ekspektasimu terlalu tinggi kepada Ryuta, apakah itu tidak 

menjadi     beban?  
  
 Pernyataan Toru Kudo tersebut menunjukkan bahwa dia sangat ingin 

anaknya nantinya menjadi pemain baseball profesional. Unsur mise-en-scene pada 

cuplikan gambar 4.8 memperlihatkan setting tempat adegan tersebut adalah di 

rumah ketika Toru Kudo pulang dari kantor hal tersebut terlihat pada  kostum 

yang dikenakan oleh Toru Kudo adalah kemeja dengan dasi yang menunjukkan 

pakaian untuk bekerja. Sedangkan kostum yang dikenakan oleh Akari Kudo 

adalah baju santai untuk dirumah. 

 Ekspresi yang ditunjukkan oleh Toru Kudo adalah ekspresi berharap dan 

berangan-angan sambil memegang peralatan baseball apabila nanti impian yang 

selama ini dia impikan akan terwujud yaitu Ryuta menjadi pemain baseball 

profesional. Pencahayaan yang cenderung sedikit gelap dan menyalakan lampu 



 
29 

 

menunjukkan bahwa waktu dalam adegan tersebut terjadi ketika malam hari 

selepas Toru Kudo pulang dari bekerja. 

 Dalam konsep kyouiku papa ayah juga suka mengatur hal-hal lainnya. 

Semua hal itu diatur oleh ayah dengan sangat cermat seperti yang diungkapkan 

oleh Fukusawa (2009:72) ayah yang menerapkan konsep kyouiku papa sangat 

teliti dalam merencanakan segalanya seperti buku apa yang dibaca anaknya, 

makanan apa yang harus dimakan, kemana anak harus pergi, kapan anak boleh 

bermain dan berbagai macam hal lainnya. Toru Kudo ingin anaknya mendapatkan 

pendidikan yang baik, maka dari itu dia juga memberikan apa yang dibutuhkan 

oleh Ryuta seperti membeli peralatan baseball yang terbaik. 

 

3. Memberikan apresiasi kepada anaknya ketika berhasil 

Data 1 

  
Gambar 4.9 adegan saat Ayah menolak makan bersama keluarga dan 
memilih pergi makan di luar bersama Ryuta untuk merayakan atas 
kemenangan Ryuta Kudo bermain baseball (00:16:!9  00:16:43) 
 

  
          
Toru Kudo   : Ryuta ga puro koto shika kibou nantte nai  wa. Kyou wa tokai 
                 chubouiwai, yakiniku kuudaw  
 
Terjemahan 
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Toru Kudo  : Ryuta menjadi pemain pro itu hanya harapan yang ada. Hari ini  
 merayakan kemenangan dari Tokai region, kita akan makan 
 yakiniku  
 
 Pada adegan dan gambar 4.9 adalah adegan ketika ayah menolak makan 

bersama keluarga dirumah dan memilih pergi makan diluar dengan Ryuta untuk 

merayakan atas kemenangan Ryuta Kudo bermain baseball.  Toru Kudo sangat 

mengapresiasi jika Ryuta berhasil memenangkan pertandingan dalam klub 

baseballnya. Dia sangat bangga terhadap Ryuta ketika Ryuta berhasil 

memenangkan pertandingan yang diadakan dalam klub baseballnya. Tidak jarang 

ketika Ryuta berhasil menjadi pemenang dalam pertandingan tersebut ayahnya 

selalu mengajaknya pergi ke luar untuk makan bersama.  

 Unsur mise-en-scene pada cupilkan Gambar 4.9 memperlihatkan setting 

tempat adegan adalah ruang keluarga Kudo. Ekspresi Toru Kudo memperlihatkan 

bahwa pada saat tersebut menunjukkan suasana tegang. Sebelum mereka pergi 

ayahnya bahkan sempat berdebat dengan Sayaka dan Akari Kudo. Toru Kudo 

yang selama ini hanya memeperhatikan pendidikan Ryuta dan selalu meremehkan 

apa yang dikerjakan Sayaka membuat Sayaka sangat membenci ayahnya. Bahkan 

Toru Kudo tidak mau membiayai les Sayaka. 

 Kostum yang digunakan oleh Toru Kudo adalah kaos dan celana santai 

karena akan pergi keluar makan bersama dengan Ryuta, sedangkan kostum yang 

digunakan oleh Ryuta adalah seragam sekolah yang berarti menunjukkan bahwa 

pada saat itu ketika Ryuta baru sampai di rumah dia langsung diajak pergi oleh 

ayahnya untuk makan diluar bersama.  
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 Hal yang dilakukan oleh Toru Kudo tersebut merupakan salah satu bentuk 

perhatian dan keterlibatan yang ditunjukkan ayah terhadap pendidikan anaknya 

dan merupakan bentuk model ayah Jepang yang baru yaitu seorang ayah yang 

tidak hanya bertugas mencari nafkah saja namun juga terlibat dan ikut 

memperhatikan pendidikan anaknya. 

Data 2 

  Adegan pada gambar di bawah ini adalah ketika Toru Kudo dan Ryuta 

sedang makan-makan bersama dirumah merayakan keberhasilan Ryuta di 

Kejuaraan Central di Jepang. Pada saat mereka menikmati makanan dan 

mengobrol bersama tiba-tiba Sayaka turun ke ruang keluarga karena dia merasa 

terganggu dengan suara ribut yang di lakukan oleh ayahnya. Seperti pada adegan 

berikut : 

  

   
Gambar 4.10 adegan saat merayakan kemenangan Ryuta di Kejuaraan 
Central Jepang dengan makan di rumah (00:23:56  00:24:33) 
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Toru Kudo     :  , motto taberu Ryuta.  
Sayaka           : enkyouchuu nanda kedo  
Toru Kudo     : enkyou nanga iie, Ryuta no iwatte.  
Sayaka           : Nani are?  
Mayumi         : hubu ni yuushoushitadatte  
 
Terjemahan  

Toru Kudo     : Ah, ayo makan lagi Ryuta.  
Sayaka           : ku sedang belajar  
Toro Kudo     : idak usah belajar, rayakan lah kemenangan Ryuta.  
Sayaka           : pakah yang terjadi?  
Mayumi         : ereka sedang merayakan kemenangan Ryuta dari klub bagian  
  tengah . 
  
 Pada adegan gambar 4.10 terlihat bahwa tidak hanya sekali saja Toru 

Kudo mengapresiasi atas keberhasilan Ryuta dalam bermain baseball. Namun kali 

ini karena Ryuta telah berhasil menjadi pemenang dalam kejuaraan Central 

Jepang dia mengajak Ryuta untuk makan bersama lagi. Hal itu lah yang membuat 

Toru Kudo semakin yakin bahwa Ryuta nantinya akan menjadi pemain baseball 

profesional. Untuk itu dia mengajak Ryuta makan bersama di rumah dengan 

minum bir, akan tetapi sang ayah tidak mengajak Sayaka, Mayumi dan Akari 

Kudo. Dia hanya merayakan keberhasilan itu hanya dengan Ryuta. 

 Unsur mise-en-scene pada gambar 4.10 setting tempat adegan diatas 

dilakukan di ruang keluarga Kudo. Kostum yang digunakan oleh Ryuta Kudo dan 

Toru Kudo adalah baju santai untuk digunakan sehari-hari. Ekspresi yang 

ditunjukkan oleh Toru Kudo adalah ekspresi senang, hal ini karena dia merasa 

gembira atas keberhasilan Ryuta menjadi pemenang dalam kejuaraan Central di 

Jepang. Pencahayaan yang cenderung terang dengan adanya sorotan lampu 

menunjukkan bahwa adegan tersebut terjadi ketika malam hari. Hal ini dibuktikan 
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dengan pakaian yang di kenakan oleh masing-masing tokoh yang megenakan 

pakaian santai untuk di rumah. 

 Sayaka yang awalnya tidak percaya adiknya akan benar-benar bisa 

menjadi pemain baseball profesional menjadi termotivasi agar dia juga bisa 

masuk ke Universitas Keio. Harapan Toru Kudo yang besar terhadap Ryuta 

membuat Ryuta terus berlatih agar dia bisa menjadi pemain profesional. Perhatian 

yang ditunjukkan untuk Ryuta membuktikan bahwa Toru Kudo sangat berminat 

dalam mengasuh dan memperhatikan pendidikan anaknya. 

 Para ayah yang menerapkan konsep kyouiku papa ingin meningkatkan 

potensi yang ada pada anak mereka. Tidak jarang ketika anak berhasil melakukan 

sesuatu ayahnya akan memberikan suatu apresiasi untuk anak tersebut. Sebuah 

penelitian menyebutkan bahwa anak yang memiliki ayah yang mempunyai 

keterlibatan tinggi dalam pendidikan dan pengasuhan anak memiliki sedikit 

masalah disekolah  dibandingkan dengan ayah yang tidak menerapkan konsep ini. 

 

4. Menerapkan metode yang khas (otoriter) terhadap anaknya 

Data 1 

 Melihat anaknya yang kesusahan dalam berlatih baseball akhirnya 

membuat Toru Kudo berpikir bagaimana caranya agar anaknya bisa bermain 

baseball. Seperti yang diungkapkan poleh Fukusawa (2009) bahwa umumnya 

para ayah yang menerapkan konsep kyouiku papa memiliki metode khasnya 

masing-masing untuk merencanakan pendidikan yang terbaik untuk anaknya. Hal 
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itu pula yang dilakukan Toru Kudo dalam mendidik Ryuta dengan cara mendidik 

yang bersifat otoriter seperti pada adegan berikut : 

  
Gambar 4.11 adegan saat Ryuto Kudo sedang berlatih baseball setiap pagi 
bersama ayahnya (00:05:37  00:05:42) 
 
 Dalam adegan tersebut terlihat bahwa Toru Kudo mengajarkan bagaimana 

bermain baseball yang benar. Mulai dari teknik memukul bola, memegang stick 

baseball, semua hal tersebut dilakukan oleh Toru Kudo. 

 Unsur mise-en-scene pada cuplikan gambar 4.11 menunjukkan setting 

tempat tersebut merupakan halaman yang berada di depan rumah mereka. Kostum 

yang digunakan oleh Toru dan Ryuta Kudo adalah merupakan baju latihan untuk 

baseball. Ekspresi yang diperlihatkan oleh Toru Kudo adalah ekspresi serius yang 

menunjukkan bahwa Toru Kudo sedang melatih dan mengajarakan teknik bermain 

baseball kepada Ryuta Kudo dengan sungguh-sungguh. Pencahayaan yang 

cenderung terang menunjukkan bahwa waktu mereka berlatih baseball adalah 

ketika pagi hari. 

 Sejak dari kecil ayahnya selalu membiasakan Ryuta berlatih baseball 

setiap pagi di depan rumahnya. Dari hal yang dilakukan oleh Toru Kudo 

menunjukkan sikap ayah dalam kyouiku papa yang pada umumnya mempunyai 

metode masing-masing dalam belajar (Fukusawa, 2009). Toru Kudo sendiri 

mendapatkan metode itu karena dulunya dia juga bercita-cita menjadi pemain 

baseball profesional namun karna suatu alasan mimpi tersebut tidak bisa terwujud.  
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Data 2.  

  

  
Gambar 4.12 adegan saat Ryuta Kudo berlatih baseball dirumah dengan 
keras agar dia dapat masuk dalam tim pro disekolahnya (00:54:43  
00:54:47) 
 
 Dalam adegan di atas terlihat bahwa Ryuta Kudo sedang berlatih keras 

bermain baseball. Dia tidak pernah berhenti berlatih agar dia masuk kedalam tim 

pro yang berada di klub baseballnya. Pada saat adegan ini Ryuta Kudo 

mendapatkan sedikit tekanan karena dia benar-benar diharuskan masuk ke dalam 

pemain profesional oleh ayahnya. 

 Unsur mise-en-scene dalam cuplikan gambar 4.12 menunjukkan setting 

adegan berada di depan rumah Ryuta Kudo dan ekspresi yang ditunjukkan oleh 

Ryuta Kudo adalah ekspresi putus asa, kesal dan tertekan hal itu ditunjukkan 

dengan sikap Ryuta saat berlatih sendiri pada waktu malam hari dia terlihat putus 

asa dan merasa tertekan. Kostum yang dikenakan oleh Ryuta adalah pakaian 

olahraga yaitu jaket dan celana olahraga. 

 Sikap keras dan tegas ayahnya membuat Ryuta menjadi takut jika nanti dia 

tidak masuk ke dalam tim pro di klub baseballnya. Metode yang digunakan ayah 

dalam mengajarkan anaknya memang berbeda-beda. Dalam hal ini, Toru Kudo 
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menerapkan metode yang keras kepada Ryuta. Toru Kudo tidak pernah peduli 

kesulitan anaknya saat berada di dalam klub baseball tersebut. Dalam klub 

baseball tersebut ternyata banyak sekali pemain yang lebih hebat, lebih pintar 

bahkan lebih bagus cara bermainnya dibandingkan denga Ryuta. Namun yang di 

inginkan oleh Toru Kudo, Ryuta harus bisa masuk ke dalam tim tersebut dengan 

cara Ryuta tidak boleh berhenti belajar dan berlatih setiap hari.  

 Dari adegan diatas membuktikan bahwa adanya konsep kyouiku papa pada 

tokoh Toru Kudo bahwa ayah terkadang mencoba metode belajarnya kepada 

anaknya. Semua yang dilakukan oleh Toru Kudo dalam menerapkan metode 

belajar kepada anaknya mengidentifikasikan bahwa sebenarnya dia menggunakan 

metode yang dia dapatkan dari pengalamannya dahulu kepada anaknya. Hal 

tersebut mencerminkan ayah yang menjalankan kyouiku papa dalam masyarakat 

Jepang. 

 

Data 3 
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Gambar 4.13 adegan saat Ayah menghukum Ryuta karena dia tidak 
mengikuti latihan rutin baseball (dipukul, ditendang, dan ditampar) 
(00:59:21  00:59:48) 
 

  :   

       
Toru Kudo   : Douiyu koto wa Ryut  
           Isshukan no renshuu yasumeruda  
 
Terjemahan  

Toru Kudo   : Ryuta, apakah maksudmu?  
          Kamu telah libur latihan selama satu minggu . 
 
 Ryuta menjadi tertekan akibat sikap ayahnya. Pada suatu saat dia mencoba 

untuk tidak berlatih baseball selama satu mingu tanpa sepengetahuan ayahnya. 

Namun karena sang ayah selalu mengontrol kegiatan Ryuta ayahnya pun 

mengetahui bahwa Ryuta bolos latihan baseball. Mengetahui hal tersebut Toru 

Kudo menjadi sangat marah pada Ryuta. 

 Unsur mise-en-scene pada Gambar 4.13 menunjukkan setting tempat 

berada dirumah yaitu di ruang keluarga. Kostum yang dikenakan oleh Toru Kudo 

yaitu kemeja dan dasi yang menunjukkan bahwa pada saat adegan tersebut Toru 

Kudo baru saja pulang dari bekerja. 

 Seperti yang sudah dijelaskan oleh penulis dalam bab sebelumnya, 

terkadang hal yang dilakukan oleh ayah yang menerapkan kyouiku papa, anak 

tidak diberikan kesempatan untuk melarikan diri (Fukusawa 2009). Dengan kata 

lain, anak harus bisa menghadapi hal tersebut dan harus berani menghadapinya.  

 Dalam sebuah artikel tentang kyouiku papa di situs Nikkei Bussiness tahun 

2006 yang ditulis oleh Fukusawa juga menjelaskan, bahwa umumnya hal-hal yang 

dilakukan ayah tersebut bagi anak-anak terkadang merupakan suatu keadaan yang 
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keras untuk mereka. Hal tersebut juga dapat dilihat dari ekspresi muka yang 

diperlihatkan oleh Toru Kudo pada gambar 4.13 Toru Kudo menjadi sangat marah 

ketika Ryuta tidak mengikuti latihan baseball. Bahkan, Toru Kudo juga 

menghukum Ryuta bahwa pada saat musim semi nanti Ryuta harus menjadi 

pemain resmi di klub baseballnya dan harus pergi ke koshien. Ryuta juga dipaksa 

ayahnya agar dia meminta maaf kepada pelatih baseball karena sudah tidak 

mengikuti latihan selama satu minggu.  

Data 4 

  

  
Gambar 4.14 adegan saat ayah memukul Ryuta karena Ryuta memutuskan 
untuk keluar dari klub baseball tanpa sepengetahuan ayah (01:11:01  
01:12:49) 
 

 
   
    

  
Toru Kudo    : Ryuta chotto kuru. Ryuta nani shite kure haha ni totte. Sake nonde,   
  dounanka wakattanoka. Yakyuu kara nanoni, ganbatta buin nanoni 
  douiu damonda.  
Ryuta            : Daijoubu. Mou yakyuu yameru kanosa.   
 
Terjemahan 
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Toru Kudo   : Ryuta kesini sebentar. Apa yang kau lakukan pada ibumu.   
       Kamu  minum shake, apakah kau tau yang kau perbuat, jika itu 
                             karena baseball, tak usah berjuang lagi untuk menjadi anggota klub.  
 Ryuta         :  Tidak apa. Aku sudah berhenti dari baseball.  
   
 Ryuta merasa sangat tertekan karena sikap ayahnya yang tetap saja tidak 

berubah. Akhirnya dia memutuskaan untuk keluar dari klub baseball tanpa 

sepengetahuan ayahnya. Ryuta merasa sudah tidak tahan terhadap sikap ayahnya 

yang tetap ingin dirinya menjadi pemain profesional. Beberapa hari sebelum 

Ryuta memutuskan untuk keluar dari klub baseball dia sudah protes terhadap 

ayahnya bahwa dia tidak akan bisa masuk sebagai pemain profesional akan tetapi 

ayahnya masih saja tetap menginginkan impiannya tersebut menjadi terwujud. Hal 

itu lah yang menyebabkan Ryuta menjadi minum shake hingga mabuk kemudian 

pulang ke rumah dalam keadaan mabuk. 

 Mengetahui hal tersebut Toru Kudo tidak diam. Dia bahkan lebih marah 

karena Ryuta masih pelajar sudah berani menentang ibunya dalam keadaan mabuk 

dan berani keluar dari klub baseball hanya karena dia merasa putus asa. Toru 

Kudo benar-benar menghajar Ryuta di depan anak dan istrinya. Melihat hal 

tersebut istrinya atau Akari Kudo tidak tega melihat anaknya dipukul dan 

ditendang oleh Toru Kudo. 

 Dia mencoba melerai keduanya tetapi tetap saja Toru Kudo terus menerus 

menghajar Ryuta. Toru Kudo ingin Ryuta tetap ada dalam klub tersebut. Dia tidak 

peduli di dalam klub tersebut meskipun ada pemain yang lebih hebat yang dia tau 

anaknya harus bisa menghadapi itu semua, karena dulunya dia juga bisa melewati 

itu maka dia ingin anaknya juga bisa melewati hal tersebut. 
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 Unsur mise-en-scene pada gambar 4.14 memperlihatkan setting tempat berada 

di depan rumah keluarga Kudo tempat Ryuta dan ayahnya biasanya berlatih 

baseball setiap pagi. Kostum yang digunakan Toru Kudo masih sama yaitu jaket 

dengan kemeja dan celana yang menunjukan bahwa adegan tersebut terjadi ketika 

Toru Kudo pulang dari bekerja dan Ryuta dengan kostum jaket dan celana santai. 

Pencahayaan yang cenderung agak gelap dengan adanya cahaya lampu dari dalam 

rumah menunjukkan bahwa waktu itu terjadi ketika malam hari. Ekspersi yang 

ditunjukkan oleh Ryuta saat berbicara dengan Toru Kudo pun menunjukkan 

bahwa dia sangat takut sekali terhadap ayahnya karena dia tahu ayahnya selama 

ini keras dan tegas dalam medidiknya hal tersebut menambah keadaaan menjadi 

tegang dalam adegan gambar diatas. 

 Dengan kata lain, hal yang dilakukan oleh Toru Kudo mengidentifikasikan 

bahwa ayah yang menerapkan kyouiku papa tidak memberikan tempat bagi para 

anak untuk melarikan diri. Hal itu pula yang dilakukan Toru Kudo kepad Ryuta. 

Toru Kudo tidak ingin Ryuta lari dari tanggung jawab hanya karena dia merasa 

tidak bisa masuk ke dalam pemain profesional. Jika dia merasa tidak bisa maka 

dia seharusnya belajar dan berlatih bukan menjadi keluar dari klub baseballnya. 

 

5. Menyerahkan segala keputusan kepada anak 

Data 1 
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Gambar 4.15 ayah membakar semua alat baseball milik Ryuta dan meminta 
maaf kepada Ryuta atas sikapnya selama ini (01:20:45  01:21:58) 
 

       
       

  
             

       
Sayaka        : Nani shite iruno  
Mayumi      : Onichan no kaihou suru shikidate.  
Toru Kudo  :  Ryuta, warukattane. Kigadzukune. Korekara omae no suki no kirai 
  wa.  
Ryuta          : emo ore wa yakyuu dakeni. Nani shitara iika.  
 
Terjemahan 
 
Sayaka        : Apakah yang sedang dilakukan?  
Mayumi      : Upacara pembebasan kakak dari baseball.  
Toru Kudo  : Ryuta, semua ini salahku. Sekarang aku sadar, mulai sekarang kau  
  bisa memilih apa yang kau suka atau kau benci. 
Ryuta          : etapi aku hanya melakukan baseball. Apakah yang harus  
  dilakukan?  
 
 Pada adegan dan gambar 4.15 adalah adegan ketika ayah membakar 

semua alat baseball milik Ryuta yang telah dibelinya dulu. Toru Kudo merasa 

bersalah ketika tau ternyata Ryuta selama ini tertekan dengan sikap dan metode 

dia dalam mendidik Ryuta. Akhirnya Toru Kudo meminta maaf kepad Ryuta dan 

berjanji tidak akan melakukan hal seperti itu lagi. Impian Toru Kudo yang ingin 

menjadikan Ryuta pemain baseball yang profesional sudah dia lupakan. Dia tidak 

ingin Ryuta hidup dengan perasaan yang tertekan akibat sikapnya yang selalu 

mendesak Ryuta agar menjadi pemain yang hebat.  
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 Unsur mise-en-scene dalam adegan tersebut menunjukkan setting yang 

berada di depan rumah Kudo. Kostum yang digunakan oleh Toru Kudo adalah 

jaket, kemeja dan dasi yang menunjukkan bahwa pada saat itu Toru Kudo pulang 

dari bekerja dan Ryuta menggunakan kostum pakaian olahraga. Pencahayaan 

yang cenderung gelap menunjukkan bahwa adegan tersebut dilakukan pada 

malam hari dan ekspresi yang di tunjukan oleh Toru Kudo adalah ekspresi sedih 

karena impiannya untuk menjadikan Ryuta pemain baseball profesional tidak bisa 

terwujud. 

 Seperti yang sudah penulis jelaskan pada bab sebelumnya pengertian dari 

kyouiku papa sendiri adalah keterlibatan ayah dalam mengurus dan mendidik anak 

(Fukusawa 2009). Para ayah yang menerapkan konsep kyouiku papa memang 

lebih merencanakan dengan baik pendidikan yang terbaik untuk anaknya. Segala 

hal tersebut sudah di atur oleh ayah dengan cermat tentang apa yang dilakukan 

oleh anak, kegiatan apa yang boleh dilakukan anak, kapan anak waktunya bermain 

dan lain sebagainya. Tetapi segala hal yang dilakukan ayah dalam konsep kyouiku 

papa tersebut hanya ingin meningkatkan potensi anak mereka. 

 Semua hal yang dilakukan oleh ayah bukan untuk riwayat pendidikan 

anaknya akan tetapi untuk meningkatkan potensi anak mereka dan pada akhirnya 

mereka menyerahkan segala keputusan kepada anak-anaknya. Pada akhirnya Toru 

Kudo juga menyerahkan segala keputusan kepada Ryuta, mulai saat itu Toru 

Kudo membebaskan Ryuta akan memilih dirinya akan menjadi seperti apa akan 

tetapi tetap dalam pegawasan orangtua.   
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 Dari banyak adegan dan cuplikan dialog diatas, memberikan gambaran 

adanaya konsep kyouiku papa pada tokoh Toru Kudo dalam film Flying Colours. 

Tokoh ayah dalam film tersebut menggambarkan ayah yang sangat berantusias 

dan ikut andil dalam menentukan pedidikan anaknya. Ayah tidak hanya berperan 

sebagai pencari nafkah akan tetapi mereka juga ikut memperhatikan anak-anak 

mereka. Sesua sejauh mana sastra 

itu dapat di anggap cerminan keadaan masyarakat pada waktu karya sastra itu 

ditulis  film ini berhasil mencerminkan ayah yang menerapkan konsep kyouiku 

papa saat ini dalam  masyarakat Jepang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Konsep kyouiku papa yang terdapat pada film Flying Colours tercermin 

pada tokoh ayah yang terdapat pada film tersebut, yaitu pada tokoh Toru Kudo. 

Tokoh tersebut merupakan sosok ayah yang sangat memperhatikan kegiatan dan 

pendidikan untuk anak-anaknya. Mereka tidak hanya berperan sebagai pencari 

nafkah dalam keluarga namun, ikut berperan dalam hal pendidikan dan 

pengasuhan anak. 

 Terdapat beberapa hal yang terkait dengan tindakan ayah dalam konsep 

kyouiku papa yang terdapat pada tokoh  Toru Kudo. Gambaran tindakan kyouiku 

papa yang dilakukan oleh Toru Kudo yaitu sebagai berikut : 

1. Bentuk ketertarikannya pada pendidikan dan pengasuhan anak, 

bagaimana ia berusaha agar anaknya mendapatkan pendidikan yang 

terbaik. 

2. Senang berpartisipasi dalam kegiatan anaknya seperti pada saat Ryuta 

bertanding baseball Toru Kudo juga hadir dan ikut menyemangatinya. 

Semua hal-hal yang dilakukan oleh Toru Kudo dalam film tersebut 

merupakan salah satu bentuk sikap seorang ayah kyouiku papa, mereka 

juga ikut berperan dalam hal pengasuhan dan pendidikan anak-anaknya.  

3. Memberikan apresiasi kepada anaknya ketika berhasil. Hal tersebut juga 

dilakukan oleh Toru Kudo dalam bentuk perhatian dan keterlibatan yang 
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ditunjukkan ayah terhadap pendidikan anaknya serta merupakan bentuk 

model ayah Jepang yang baru yaitu seorang ayah yang tidak hanya 

bertugas mencari nafkah namun juga terlibat dan ikut memperhatikan 

pendidikan anaknya. 

4. Memiliki metode khusus yang dia buat sendiri untuk anaknya, meskipun 

metode pendidikan yang dibuat Toru Kudo dengan cara otoriter yaitu 

metode keras dan tegas namun dia melakukan hal tersebut karena ingin 

nantinya Ryuta menjadi orang hebat dan menjadi pemain baseball yang 

pofesional seperti apa yang dia harapkan dan impikan selama ini 

5. Menyerahkan segala keputusan kepada anak. Semua hal yang dilakukan 

ayah dalam konsep kyouiku papa ini bukan untuk riwayat pendidikan 

anaknya, tetapi untuk meningkatkan potensi anak mereka dan pada 

akhirnya mereka menyerahkan segala keputusan kepada anak-anaknya.  

 Dari banyak adegan-adegan dan cuplikan dialog bab sebelumnya dalam 

film Flying Colours pada tokoh ayah dalam film ini memberikan gambaran 

adanya konsep kyouiku papa yang terdapat dalam masyarakat Jepang saat ini. 

Tokoh ayah dalam film tersebut menggambarkan para ayah yang berantusias dan 

ikut andil dalam menentukan pendidikan anaknya.  

 

5.2 Saran 

 Saran bagi peneliti lain yang ingin menggunakan tema yang sama dari 

film yang sama, masih banyak hal-hal yang dapat diungkapkan dan diteliti. 
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Misalnya salah satu hal yang menarik adalah metode pendidikan yang di terapkan 

oleh Yoshitaka Tsubota kepada Sayaka Kobayashi pada film tersebut. 
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